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BAB II

TINJAUAN UMUM KAWASAN WISATA ALAM PANTAI

2.1 TINJAUAN WISATA ALAM PANTAI

2.1.1 Faktor-faktor Yang Mempsngaruhi Wisata Pantai

1. Faktor Jumlah Pengunjung

Jumlah pengunjung yang dmaksud adalah pengunjung maksimum pada waktu terientu

yang datang pada kawasan wisata tersebui. Peningkatan jumlah pengunjung ini dsebabkan

deh adanya daya tarik dari objek wisata itu serta tersedanya fasilitas pada kawasan wisata

tersebui. Seiain ituada beberapa hal yang periu dperhatikan pada pengunjung yaitu adanya

kebiasaan wisatawan datang mengunjungi rekreasi pantai secara berkelcmpok atau secara

individu untuk menikmati suasana pantai.

2. Fakicr Jarak Capai

Pencapaian terhadap kawasan wisata sangai menentukan, karena ha! ini berpengaruh

terhadap efisiensi waktu dan tenaga yang dgunakan selama peqalanan menuiu kawasan

iersebut.

3. Faktor Eiemen Pantai

a, Ombak laut, sebuah ciri khusus dari pantai, dmana 'dari ombak kita 'dapat mengkaji

banyak hal daniaranya gerak yang dnamis dan tidak pernah berhenti, walaupun

terlihat tetap denqan adanya pasang surut akan teiapi gerakan-gerakan

Iersebut sangat variatif.
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Gambar2.1 Ombaksebagai en lai.it dan pantai

Cakrawaia merupakan aaris lurus horcontal yang ieqad daniara langii dan oumi
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Gambar 22 Gans cakr:.vw'!lj

Sunraise untuk pantai y3ng menghadap ke ilmur can Sunset paca pantai yang

menqhadap ke barat, teHihat pemandangan indah dengan warna cahaya ketika

matahari terbit.

uanibar2 3 sunrise dan Sunset

A Faktor Bentuk dan Karakter Eiemen Pantai

Bentuk dan eiemen patai dapat kita bagi menjadi 2 bagian yaitu

a Satuan

1} Karang rrenyiratkan karakter yang kokoh mengandaikan kekusian pijak sedanckan dan
tekturnva menviratkan kekerasan dengan permui-aan yang runcmg can tsiam.

<afl i.ma'iany •;;m Kawasan Win.'Ja P-jrhi



Lapo^in tugas f-fijf^rnir} ;

2] Pasir dengan bentuk butiran menyatu membentuk gumuk beriektur gelombang akibat

ulah andn.

o. vegetasi

1; Palmae ddaerah pantai biasanya b

dengan daun-daun pan]ang.

2) Rumout-rumputan d daerah pantai b

z>r\ at* • r- y A aca denoan bentuk catana vertika! tegak

iva berienis pandan tanpa baianq.

2.1.2 Karaktenstik Umum Ruang Kswaan Tepi Pantai

Karakteristik pola ruang kawasan pantai oada umumnya seoara garis besar terdiri dan

atas iiga wilayah, yaitu:

1. Wiayan bawah (pantai)

2. Wiiayan iengah (bukit)

3. VVilayah atas (pemukiman)

Berdasarkan aspek ekoiogi, maka wiiayan ruang kawasan pantai dibagi menjad empat

tone, yaitu:

], Zone paniai

Merupakan zone periincungan terhadap perombakan atau buaisn manusia, karena

daerah ini merucakan:

.-^liaKii uiiilld p3ri*!jaid

-\e!<.ayaan cioia iaut

acai Komponen ekcsisiem

r-.n,a i/pn.-i ,ri||p,-<i i
, .1 1 „ - C' •« „.n. i ,U m mentad oaeran oeiestanan aiam; oatas-oa'asnya aoaian gans

pantai pada saat surut sampai gans paniai pada saat pasang atau samoai garis terjauh masih

terkena ombak, oans mi oiasanya memama.no setauh ± iCQm can batas oasanq.
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2. Zone penvangga

Zone penvanqga merupakan zon

r, .daiam batas-batas ya-g dtentukan oien keadaar

r.ariinqunqar :=iH5'a:iar! vanq

am vang dapat
memaniang/memnggi

berubah bentuk dan sifat aiamnya. mui

semuia terhadap erosi 'dan pencemarar

aun periu dijamin keadaan-,P5 pantai seia

••Tie bed-as cemuKiman,r,-,pf> ini rneruDSKsn

fisik Zone pengembangan dapatmer

•i"arena daoat diperkirakan

juikan periumbuhan pemukima i ca '~<~

npr^prnoancan n

-.-na in, ak-n dibanqun orasarana (taian dan pusa* rasiluas um.ui:'; ^-a —r-a- "•-

asoek cendukung terhadap penduduk.

3 Zone pengembanaan fasilitas pariwisata
... „ j;« _j;^!^--,r- • ir-'i ik rsrana n=ls\.''3"ii3n;[3S'iitaS 0301 penGU"!'-! :y •MerupaKan zone vang oiseGiaKdn jpiUr^. o^id',d r-w.-.,,--.'•-.'••--•• •=• -. . -?

Zone pelavanan (fasiHias umum)

Zone im mendukung zone fasilitas panwi =** daiam cenqadaan iasa can kc

2.1.3 Kegiatan Wisata pada Kawasan Wisata Pantai
., i/„j-;-- iA'i--li= : .'s.-.rs;
i. ' ^!di'

a. Kegiatan uiama

Cik'i Oia) Panorama iaut, dmkmatl dengan duduk-ducuk saniai c;p3Sir oc_k
pandang bahkan meiaiui kereta gantung.

Di Biota-biota laut, dimkmati dengan ber.alan-jalan sepanisng oantai

=rdu

a) Perairan (laut!.. 'jgunanan untuk ^

oeroerahu, dan lainnya

b) Tepi Pantai, dgunakan untuk kegiatan barman, berpikn.k. berkemar
c! ^erbuki'an, dgunakan untuk pendakian can lamnya

•.emancma,

an lamnva.

mar:. 'Jna'jm >.',w KW'A :saia Panoi
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b, Kegiatan penunjang

1) Kegiatan pdayanan

ai Jasa, beaipa penyedaan tempat persewaan perahu, alai-aiat renang, alat

pancing, perlengkapan kemah dan lainnya,

b) Penyedaan kebutuhan makan minum, indusiri kerajinan dan lainnya.

2. Kegiatan Wisata Pegunungan

a. Kegiatan Utama

1) Mountaineering (pendakian Gunung)

Kegiatan ini merupakan merupakan suatu kegiatan wisata dan dah raga

keras penuh petuaiangan, hal ini menuntut keterampiian dalam penggunaan alat dan

materi, kecermatan daiam penguasaan medan, kecerdsan dalam navigasi dan daya

juang yang tinggi,

2) Ciimbing

Dalam hal ini climbing menurut jenisnya dbagi dua yaitu:

a) Rock Climbing (pemanjatan tebing batu alami), dmana kegiatan ini dbagi dua
yaitu scrambling, yaitu pendakian pada tebing yang tidak teriaiu ierjal dan tidak
teriaiu suiit kemudan Free ciimbing, yaitu pendakian pada permukaan iebing

tanpa bantuan alat dengan teknik khusus pada medan yang suiit.

b) Wail Ciimbing (pemanjatan Dindng buatan dengan handicap dsesuaikan dengan

dnding sebenarnya).

o) Melihat pemandangan sekitar kawasan dari puncak gunung,

b, Kegiatan Penunjang

1) Kegiatan peiayannan

a) Jasa, berupa penyedaan alat-aiat perkemahan. Mounteneering, dan Cimbing
seria penyedaan porter (pengangkut barang).

Bab II Tinjauan Umum Kawasan Wisata Paniai



2.1.4 Standart Besaran Fasilitas Wisata

Jenis Fasilitas Sumdart Kods

Sumber

1. Paririr

- mobfl 15 mVmbl 1

- motor 1 mr/mix 2

-bis 42m2/bs 2

2. Rekreasi terbuka

- taman bermain 1 m'/mak 3

- rg. kelompok 400mVlOOO org 2

- panggung terbuka 500mV1000 org 4

3. Ruang
- testoran U3m5/org 5

- kafetaiia 0,75ms/org 3

- dapur 60% dr.luas 3

- penerimaan barang 0,14m:/org 6

- istirahal 0,17mVorg o

- pengurus restoran 7,5 - 9.5mVorg 6

- kios 1 m'/org 3

j 4. Ruang Pengelola
- ig. panpinan 9-18 m'/oig 6

- ig. wakil 9-IS mVorg 6

- rg. staf 9-18 mVoig 6

- rg. aiiminismsi 2,5 m5/org 6

S. Fasilitas

- mushola 2,50 mVorg 3

Keiurantjan hods lumber:

' T;x;H:.fii L'ft'iftfcwr'trt cilidv of Swrsiitra. ii.'ursfjrd '4ii)f:i "i
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"•> aavtii' LriqM.inij^r'i p%rr».J(!rr::3ii

i. 'onrm Td .'sr,re~tran De'nolcpment, AM 3rd Sect, "cr ?^'~C3l

•5. ;V.;-:ie':f> 0:;:!a. Errid f-fe.fri.il

5. 'me 'J-jyer iJtaricart

i-n-f ipq

« .-•!, ^r^-^(-;'iip

2.1.5 Segmental Pasar Wisata

1 Pengert:an ••visaia-ivan

W'isaiavan adaiah sei'ap •:•!

berkumung Ke tempat lam dan men ir-.mati oenaian oan

f .^r -,-qr r i-\-<,-"v3;'""„'3 ''^',-1? i ' •' • -^^v)• -'' '} -n •«..•

iUHOan (InareoRlNo 9 I'aniinlMS!
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y.jf-igi-iqj cjjpi.j 'j^tinasi tests a da beberaca fal'tor utama vanci selai'-
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a. Faktor adanya sesuatu untuk diiihat (to see), hal ini dapat berupa cbjek dan atraksi

wisata yanq dmiiiki, tingkat keunikan tertentu dan khusus seria objek dan atraksi yang

bersifat enteriaitment.

b. Faktor adanya sesuatu yang dapat dlakukan (to do), 'dapat berupa berupa fasilitas

rekreasi, dan raga dan entertaitmant

c. Faktor adanya sesuatu unutk dbeli (to buy, to get), dapat berupa cenderamata,

kepeduan umum, penukaran uang, pes dan telekomunikasi.

d. Fakior adanya sesuatu untuk menginap atau berisiirahat (to stay], yang dapat berupa

fasilitas akomodasi dan peristirahatan.

e. Faktor adanya sesuatu untuk dmakan, dminum dan peniegaran kembali [to eat, to

refresh), dapat berupa rum ah makan. bar 'dan night club,

3. P3nasa Pasar Wisata (Pengantar Araiiektur. Snyder J C, Cafanese Antonij

Menurut study yang dlakukan deh The Norwegian Monitor, pendekatan tradsional

digunakan sebagai vanabel memetakan dan menjeiaskan pangsa pasar pariwisata tdah
kehiiangan vitalitasnya, kemudan lahirlah pendekatan baru dmana pendekatan ini

memanfaatkan orientasi miai wisatawan. Pendekatan ini ierbagi atas tiga segmen utama,

ydiiu.

a. The Modern Materialist

Segmen Modern Materialist, prilaku piiihannya oenderung pa'da sun, se3, sex, night clib,

wild party, fast food dan Iain-Iain

b. The Modern idealist

Segmen Modern Idealist, pnlaku piiihannya oenderung pa'da exdiement dan

enteriaitment yang iebih bersifat mieiekiuai. atraksi sem budaya, seria atraksi yang

bertemakan peiesiarian lingkungan.

c. The Tradisionai Matriaiist

Segmen Tradsional Materialist, prilaku piiihannya oenderung pada tavvaran karya murah

sepertl belanja elektronik, pa^aia". makangn vang biacanya dalam bentuk pakei wisata.

Bat- II Tiniauan Umum Kawasan Wisata Pantai
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o ^..lov-i H^M19fl4 thess Subroto TGA,
2.1.6 BenMk Pengembangan «.»»«. is,*^ P'"""a "'"'' '

ftdacu„ b«h* pengemban^n te*3San *«,, t«* a.» >i3a bagiar,, yaiiu:
1 Kawasan Wisata Terpadu

Kawasan wisata terpadu ini merr.punyai dri-dri sebagai
•«,,- ;ni ti-M memounyai ukuran yanga Lahan untuk kebutuhan kawasan wisata -ni ^ ^-m' -'

" sann,t ,as Luasan lahan yang ada dgunakan secara optimaiuntuk semua
fasiLs vang mungkin dbangun, dengan pemanfaatan potensi kawasan,

, ,„*;ini,a nr,-.cantasi interaksi antarah P-nqawacan sosia! lebih teqaga karena oedkitnv, Hr,.-..ta.i
„,-,-, -ian-i-an r-.^n.^ 'oik seksias kawasan,pengguna Kawasan uengc»n pjr.~a,...

-— herikut:

JKawasan p^mukuniqn r-eri'iuovif. i

a'kekS m-puiu kawasan

,'.ambar 2i Ka^-finn •"•aata lerpadu

awasan Wisata Kota

Lokasi berdampmgan dengan pemukiman Icks
danva interaksi iangsung antarab Penaawasan sosial lebih suiit dlakukan karena a

Penaquna kawasan dengan penduduk sekitar kawasan

-> Kawasan Wisata Qabungan

Konseo fta
a/asan ini gsbungan dari kawacar wisata tertutup dan terbuka

b. Diterapkan pada upaya peremasaan, oa
rnwn -^maiaan dan kawasan yang aca
! t (caw)-'*-** ' f *' •*" ^1

ik. cerupa perneremaiaan resort tradsional

Bat- II Tiniauan Urnur
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Objek Wisata

KawasanWisata Tinggi

r—I

Kawasan Pnvasi Terbuka

Kawasan Pemukiman

Pencapaian

Gambar2.5 Kawasanwisatagabungan

2.2 TINJAUAN PARIWISATA PADA KAWASAN PANTAI

2.2.1 Pengertian Pariwisata

Dibawah ini ter'dapat beberapa pengertian wisaia yang antara lain a'daiah:

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan WJS Poerwadarminta." Wisata

(rekreasi] adalah bersuka ria, bersenang-senang.

2. Menurut Drs. Wing Harvono. MED dalam bukunya 'Pariwisata Rekreasi dan

Eniertaitmenf.

a. Wisata a'daiah suatu kegiatan yang bersifat fisik menial maupun emosionai. dan

rekreasi iersebut menghendaki kegiatan yang tidak seialu bersifat non aktif.

b. Wisata dlakukan karena terderong deh sesuatu keinginan, serta keinginan tersebut

menentukan pilihan pada macam dan bentuk wisata yang akan dlakukan.

2.2.2 Pengertian Wisata Alam Pantai

Wisata alam pantai adalah kegiatan yang diakukan pada waktu senggang, baik secara

indvidual maupun kelompok yang mana tujuannya adaiah untuk menoari kesenangan,

keienangan dan hiburan sebagai peteoas kesibukan sehari-hari agar dapat mengembalikan

kesegaran fisik, mental maupun kreaiifiias dalam suasana alam paniai.

ab II Tinjauan dmum Kanasan ; Vi^'-M'-i » '.J! M'-il
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2.2.3 Perkembangan Kawasan Wisata
Perkembangan kawasan wisata dan waktu ke waktu semakm meningkat seinng dengan

kemaiuan zaman, pengunjung semakm dperhatikan kemgmannya akan hiburan, baik dan segi
fisik (sarana akomodasi] maupun dan segi non fisik (sarana hiburan dan atraksi wisata dan
lainnya)

Sdain itu untuk menank perhatian para pengunjung kawasan wisata sering kali diengkapi
oieh alat alat yang berfungsi bagi kemudahan pengunjung dalam men.kmati kawasan wisata
tersebut, seperti kereta gantung, menara pandang yang dlegkapi teropeng dan lam
sebagainya.

1 "HE GREATER YELLOWSTONE (Nature Tourism Managing for The Erwrornerrt. TereieWielan, 1991)
Taman Nasionai Yellowstone merupakan taman nasionai teriua d Amenka dmana

ddinkan pada tahun 1872, Taman Nasionai ini memiiiki keaneka ragaman flora dan fauna,
bahkan keaneka ragaman gedogikal. Untuk keaneka ragaman fauna misainya taman nasionai
ini memiiik, kawanan rusa terbesar d, kawsan Amenka Utara, bison , bighorn sneeo seria
beruang besar, untuk flora dsmi terdapat bunga alpine, sedangkan untuk keanekaragaman
gedogikal taman nasionai ini memiiiki batuan yang mengan dung bermacam-macam mineral
seria memiiiki 200 g«it«r aklif. dmana kaemuanva itu merupakan sumbordays dam yang priu
dlindungi dan diiestankan serta dkeloia dengan baik,

Didalam pengelolaannya Taman Nasionai Yellowstone dkeloia oleh 27 pengelola
vang berbeda, setiap wilayah dkeloia dan pengelola yang berbeda, seperti pengelda hutan,
pegetola taman, pengelda danau dan lain-iain. Dengan adanya pengelola yang berbeda
tersebui menimbulkan perbedaan pendapat ientang cara pegdolan kawasan tersebut, seperti

engeiola taman mengingmkan kawsan tersebut djadikan lahan konservasi, sedangkan
nonn^Ab hutan menqinqinkan kawasan trsebut djadikan indusiri kayu.
!«- vi I'j v'vw ' 'v^*i "•" jj jy

Dissniiah ter,ad bentura antara kepentingan oelestanan lingkungan dan kepentingan
perekonomian. dmana keduanva oenting bagi negara. Untuk itu pemeriniah memuiuskan
taman nasionai ersebui djadkan lahan konservasi aktif dmana kawasan tersebut dapat
dkunjungi cieh wisatawan, dengan memberikan mobilitas kearah sana.

w

SabII Tinianan UmiimKawasan Wisaia Paniai
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Gambar 2.6 Peia s:te plan Trie Greater Yellowstone
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2, TAMAN NASIONAL CANDI BOROBUDUR (Sato abad uaaha platan Cand, Borobud.r, Scekrnono,
1391)

Cand Borobudur merupakan cand kebesaran agama budha yang ddrikan pada
atahun 800 maseh, den Dmasty Saiiendra, yang kemudian sdama kurang leb.h 9abad
m.nghilang Pada tahun 1811-1815 ketika Inggns berkuasa dnegara kita, Thomas Stamford
Raffles memermtahkan oornenus mencan seouan cano, yang menurut oenta masyaraKat
setempat terdapat dsekiiardesa Bumisegoro. Magelang, dan baru pada tahun 1835 Cand
B^doudur dtemukan kembaii.

01 daiam usaha untuk melesiaftan cenmggalan neiarah berupa candi ini beberapa
kai, pemeriniah mdakukan pemugaran dan perbaikan Pada iahun. 1873 pemeriniah mdalu,
l^nva mcnc*ran Uemman, sebaga, ucaha menyalamaikan borobudur data; rencana
karias; Pada Iahun 1907 dadakan pemugaran deh Van ErP dengan men* dan
mengumpulkan kembaii bagian-bgian cand yang ierpioah.

Pa.da 'ahun 1961 oemenni* mempunyai rencana untuk membangun sebuah Taman
Ma^nal ,*« 35 hektar dengan mmebeoa3kan tanan ra.yai dalam radus 200 meter dan
.and Scrcbodu dmana pembangunan Taman Ma.cnai :n, beriu;uan unluk memberikan
faoilita, bag, penguniung. secern nark, area. Kick™, rum* makan dan sebagamya.

SabII Tinjauan Umum kawasan:v
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Gambar 2.7 Peta site plan Taman Nasionai Cand Borobudur

22 TINJAUAN PARIWISATA PROPINSI LAMPUNG
Propinsi Lampung memiiiki sejumlah obiek-ob,ek wisata aiam yang menjad sasaran

wisatawan dmana obiek-cbjek tersebut dapat dbagi men)ad tiga, yaitu :
1 Wisata Aiam Perairan

Prcbmsi lampung memiiiki se'umlah area lepi taut yang sangai luat yaitu terur, dan 3
buah taniung Itamung tual, ianjung ana, iamung ralai dan 2buan ieluk (WuK lampung can
teluk semangka).

Sebagian besar cbiek «a,a perairan berada di bagian seiatan propinsi Lampung,
np^-ob,* «a,a perairan yang ada aoaiah Pama, Mm Beianiung , Lampung
SHalanl Panla, Pasir Putih (Lampung Seiatan), Panla, Taniung Sdaki (La-pung
Seiatanj Seiam panla, daerah Lamcung ,uga mem* co,ek aiam perairan lainnya seoeri,
danau dan air ,er,un yang men,ad cb,ek !u|uan «ala seperti Danau Ranau Mmp-9
Barat), AirTerjun Way Laiaan iTanggamus).

2 Wisata Alam Pegunungan (
Pn-Pinsi Lampung merupakan daerah yang memilik, keadaan tanah yang berbukn-

bukit terulama pada bagian barat terdapat pegunungan Bukii Barisan yang msmaniang „
bagian barat Putau Sumatera dmana l,*pal lerdapa! hutan trcpis alami. deh karaena
itu «aia aiam pegunungan berupa Taman nasionai yang m*dungi huian dan sat™
hf. adapun Taman nasionai tersebui adaiah Taman Nasionai Bukit Bansan Sda.an,
Taman Masional Gunung Betung, Taman Nasionai Way Kambas.
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3, Wisata Alam Kepulauan

Kepulauan Sebesi, Kepulauan Sebuku, Pulau Legundi, Pulau Luniq, Pulau Wariawan.
Semua pulau yang ada terdapat dbagian sdatan propinsi Lampung.

2.4 KONDISI KAWASAN TEPI PANTAI GUNUNG KUNYIT

2.4.1 Kondisi Fisik

1. Topcgrafi

Kawasan ini memiiiki permukaan tanah yang cukup datar dengan pasir yang putih. Pada
tegah kawasan terdapat sebuah bukit yang mempunyai ketinggian 150m dari permukaan laut,
sedang kan pada sisitimur bukit terdapat sebuah sungai (way kunyit)

Tanah pada kawasan ini mempunyai dayadukungyang cukup baik pada sekitar 50m dari
garis pantai.

2. Kondisi Fisik Dasar

Kawasan ini mempunyai ketinggian rata rata 0-10 meter, dengan sushu rata rata berkisar
antara 2S°c-28°c suhu max adaiah 30°c dan suhu min 22°c, kdembaban udara rata rata
berkisar antara 80%-88%.

Untuk jenis tanahkawasan ini adalah tanah berpasir dan lempung yang memiiiki tektur
dan day a dukung cukup linyyi.

2.4.2 Kondisi Sosial

Gunung kunyit merupakan salah satu contoh lahan konservasi tepi pantai yang
terdesak deh perkembangan dan peralihan fungsi kota. Pada kawasan ini penduduk sekitar
sebagian besar bekerja sebagai nelayan dan penambang batu yang memanfaatkan gunung
kunyit sebagai pencanan nafkah dengan penambangan batu pada gunung tersebut, akibatnya
gunung tersebut semakin menipis 'dan tumbuhnya pemukiman pemukiman kumuh disekitar
kawasan tersebut. Fenomena daias mengakibatkan terjadnya ketidak-teraturan bentuk,
fasade 'dan space dmana haiiiu menyebabkan penurunan nilai lahan tersebut dan ketidak
efienan penggunan lahan.

Bab II Tinjauan Umum Kawasan WisMa Pantai
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2.4.3 Potensi Kawasan Tepi Pantai Gunung Kunyit Ssbagai Kawsan Wisata

Kawasan tepi pantai gununa kunvit terleisk di teiuk lampung pada kecamaiar

Teiukbetung seiatan, dmana kawasan mi beriarak' 8 km dan pusat kota ianjungkar

beriarak 2 km dari pusat kota Teiukbetung

1. Potensi fisik kawasan Gunung Kunvit

sr.n nan

: ia. i\ on CISI toptpografi (paduan dua buah tcpografi yaitu gunung dan pania i vano in can

dan natural yano menjadkan kawasan iersebut artlstik dan natura1

Pahatan aiami dari hasil penambangan batu gunung yang mampu memberikan

keindahan tersendiri baai kawasan teluk tersebut.

ceroagai

memperkaya nuansa wisata pantai pa'da kawasan iersebu

Gai?rbar2 9 Psta perieiakan pcieiei fe;k kai?i33an tepi paniaiGunung kunyii

^ ,-.r*. .*,r^ i !'o'• woi."*-*5n (~^\ irii v-i 1-' i i
'3 • —

sekitar pantai teiuk terdaoai dermaqa-dermaga roerahu tradsional can peniua

cmdera mata vanq merupaKan a

. i VXO;~,-J-Z- .....
•/•-.' :• s & >~&li

jDe*r:, SCSI31 eK\onomi kemasvarakatan yanq 'dapat

arangan C

A. Dermaga perahu tradisional|
an souvaair \

ofirriljnr? 10 Peln osrteleiknn coiensi 50i;i;ii rkonorm 'W'VvSW, sci pfintgi Gunuru:] Kurvjit

.'.'"'..'.'."' "-xv-;
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- 'Y i\/^^ •- '
• .-7v. /" -, \vd.

i^ fon wnniniff

Kstarangan

1. Terminal angk.utan kota \l.
dan Pelabuhan fcapal cepat

2 . Taxi

3 . Terminal bis

4. Pelabuhan Stapal barang

Gambnr2 13 Rata pyrlstakanMron.-i intra-3':

2.4.5 Kendaia Kawasan Tepi Pantai Gunung Kunyit

1 Keoiatan wisata cantai pada kawasan

a F;shmg (Memancing)

Keqiaian memancing pada tepi pantai kawasan ini dlakukan oenduduk setempat dan

2encan merendamkan cin fsebaias Dinaoano) oada area memancinc^' -.. ••jjwi nui •j iia*doai isa[,,4i

nfl m.-araLo r-,iiir. h-al ini ,-iic shoKy -n ri.-teU ^i/-tans/a lamr.ai L-hiir^iir i infi iL- m piplcijk SP k *0ia"3n

? i/n ar; ir
'. ji o -1- '-.'..

*Ton 1.1 ' ,ruv>an

G.-irr:b;ir 2 1-1 Or'tng ai^rnrinnno -ii tepi 0 iritai p'ldn ?awris-in Giiriti'iCj Kunyit
'liurnter" Uokumentasi cnPadi

iwys jn A'l.Srifa y'ant:n
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.aporan Tugas Akhir

Keglaian pan,. lebing ,n, m*upakan «-* «* kegialan yang dlakukan 1=engun,ung
„ada ka«san. akan l.elapi kegialan In, hanya *kukan d* penguniung Wan.u ya,9
rmOT* peraialan unluk kegiaian ,„*«. .«**» P^.ung yang tc* .-

, r^r^nakan kendaia alat. Hal lam adaian tida* auan>aperalatan suiit untuk meiakukannya aK.arenar.an
dndng buatan seoagai sarana iatihan eagi para pemanjat tersebut.

ilKI

3 Fasilitas penginapan _ „ ^.
FasiNlas penainaoan merupakan sebuah Mrior penunjang yang lak kalan pennng u.,.

Mas wisala lainYa, den karena «u p.* pengembangan kawasan mi fasiiiias penginapan
oerlu dperhatikan. . ,,
' un,uk kawasan *ala lasiiilas P-omapan m*-punyai sian* .«-* amana fa,l,las
^3,napan ,«*,, ^ rnemii,, ruang ruang .** benkui, Penenma la™ M** y-0
banyak reslaura, ruang .unggu yang luas. ruang-ruang Permaman, bar *n «re , am
re„ang dan sarana dan raga lainnya. dmana na, iersePu, ierdapai pao. slancar no,, ».» ,
1 {Meulert srnst, data araitek, 1995),

2.5 Aspiraai Masyarakat Setempat Terhadap Pengembangan
anv? hqr.is men dapat dukungan dan

. . • i-n^n- ,-m Ha'am npnaembancan suatu kawasan harusmasyarakat setempat, den Karen* uu aaiam
rn^oerhatikan aspirasi dan masyarakat setempat, ^

i ,,. icaa uonn d^pbarkan pada masvaraKaiB-rikut ini hasii Questioner oulan agustus 1^9 y*ng j-^a.r-.an
a . «.;i.fln Ha- ^a-an mereka ierhadao pengembangan kawasan,setempat mengenai pendapat, sikap da.. ..a,^a.. • - -.•«=« .

dambil dan sample20 orang,

3| 2.3 Sikap masyakat terhadap pengembangan kawasan

8

^,„k> kswacsn -visata seyoov'

I 102 '! ZAnnjB^2jz^^z\S3^2^^ [•
~3 rT:<irjk39tiJiU
4 j L-iinnyfi

Surnber'hasil questioner bulan agustus iy:

•;ab II Tinjauan Umum Kawasan Wisata Pantai
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Dari hasil datas dapat dlihat bahwa 40% setuju terhadap pengembangan jika lahan

mereka vang terkena pengembangan dganti rugi yang sesuai dan 50% yang lain setuju jika

merek.a dberi pekerjaan baru pada kawasan tersebui.

Tabel 2.4 Harapan masyarakat pada perkembangan kawasan

No Keterangan
i

Jumlah Prosentase

1 Porter para pendaki qui unq j 4 ! 20%

2 Tukanq parkir I 7 1 35%

3 Pedaganq souvenir I fci
-o.-i.'v"

4 Penyewaanban
Guide

I

I
i

^•t 10%

Sumber hasil questionerbuian agustus 1999

Mefihai dari hasil questioner datas 'dapat dlihat bahawa masyarakat tertarik dan

mendukung 'dari pengembangan kawsan tersebut, akan tetaci mereka memiiiki harapan (ciia-

ata) ierteniu terhadap pengembangan tersebut. seperti menjad lukang parkir (35%) dan pejuai

souvenir (30%)deh karena itu hal-hal tersebut harus dperhatikan dengan menyedakan

iapangan parkir dan retail-retail souvenir.

2.6 Kebutuhan Wisatawan Terhadap Pengembangan

Selain aspirasi masyarakat setempat dalam pengembangan suatu kawasan periu

mem^erha'.ikan p'lia keinginan dan kehniuhan wisatawan vana berkumung.

Benkut ini hasil questioner pada bulan agustus 1999 yang dsebar kepada pengunjung

kawasan mengenai pengembangan kawasan dari sample20 orang.

Tabel 2.5 Kegiatan wisatawan selama barada di kawasan

No Ketsrangan Jumlah Prosentase

1 Bermaindan Berenang di !epi paniai 12 52,17%

2 Memfincinq ikan laut 4 17.40%

3 Mendaki gunung '-i 3,69%

4 Melihat perkampi.in.-jnn nein^an ~: 9x9%

5 Bermain pasir
Beqemur

1 13,05%

Sumber. hasil questioner bulan agusiur 1SS9

Dari tabel datas dapat dlihat bahwa wisatawan sangat berminat untuk berenang dan

bermain di tepi pantai (52,17%) serta memanong ikan di tepi pantai (17,40%).

Bab II Tinjauan Umum Kawasan Wisata Pantai



qinditakukanpada kawasan jika dlkembangkan
Tabel 2.6 Kegiatan yanq ig

Kate ran'.tan

"i - I Miiili-ii ;:-?mijii(!.-inipri

-t
f

,,. . -.- -n-illir
--•»

...

i ! Mjr l'lr'j-!l ieonir;

r."G l • :=j ri •"_: r U ill i:-iu!

i Ms; d::iki c '•''••''•'"'i

^MlrJ." q'.'*?! on^f b*.1'

Jumlah

P;^n tghH diatas dapat Ki!3 :an-va i-'emg

mdlihat pemandangan s-iiuruh '• a

,t i>jfr<i'.'5nua fliinr.x
wAa ter

r.iP.'.: orwr

1 Prosenta-i

j
~?:%

1 zf.^U

,.-n "erhadao penambanan

••i'lnvii dmana keinginan

las -wisa'.a seoaoai saia*

Kebutuhan Fasilitas Wisata Ditinjau dari Kebutuhan/ Keinginan Wisatawan
•„'.-• -,~~— •-i'-'-,oi A:'- itpru i| Gen 031"

»n"j;n2M oan w!j3'.d"»'3> • 3rd1' -a ;.""•. •-••-' •-•••-"-.•i--. ;-->--<

-n aj*sti'.:nerkecada mereka p^n'-.-ecara.-'Jr'^ 1-7*1 ™3rV'i' •"af".'̂ !'r' -"d"

1 Fasilitas Wisata Paniai

R^i-;!..-! .| ;ni hasil ouestioner vang jiseca^an ca

;3i^ ,v3n menoenai'••esngin^n mof*1" I-::1"1--•-• <•••••••••

Tabfli 2.7 Kiingimn w.wta«an tarhaUap fasilitas wisata pantai
jumlah i ProsenJase_

tlo_

1

r\ i laranyast

2 i ^ naix-ii;:'iliiilL

"bi C'iai i'*''J "u4" di

i.n,^,n,. -IP

-^>ot:rp £»r* :p;
^,^^-a fv :[3p

1CC

2-1%

,..;-p: ;-.,^n *3 ^3 3'i



lengenai sarana renang -.visata^an iebih mem.lih shimming area ci tepi pantai dbanomg

-^n'lljae \i'";r-3' •j,-*.. :m mr

Tabe! 2.8 Keingirwn wkntawsn terhadap Sasnitas wisata pegunungan

Ho ! Keteranoan ! Jumlah { Pr°sentase_
I | P^nv'J'ii.^ien«i^x;ir^_3dirii;ji_i_

4 j partih-iiyiant an'iar°!<t"ii!

j-s-vhrs" r-,.-an™inaD2n

Tabel 2.3 Keinginan wisatawan terhadap fasilitas penginapan

^^.^l•-

1_ i_rJoS;l"i'?'"l'ci!"ll-"!!i'i
V'i IYYibYY^T"

4 I r^SOl!

jar: hasil questioner datas iaiihat ban-.-a keronan x^salav/an akan fasYas penginapan

sama oesar aniara n>;


